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Abstrak

PENERAPAN METODE DESAIN GENERATIVE PROCESS
PADA RUMAH KINDAH OFFICE

Oleh
Evan Hezekiah
NPM: 2017420134

Metode desain Generative Process merupakan metode perancangan arsitektur yang berfokus
pada proses terjadinya bentuk, melalui metode ini diharapkan bentukan akhir yang dihasilkan
merupakan bentuk yang belum pernah terbayangkan sebelumnya. Di Indonesia, metode desain
Generative Process masih belum dikenal luas, atau dapat dikatakan masih terabaikan oleh arsitek
dalam negeri. Kurangnya minat arsitek Indonesia terhadap metode baru ini dapat menjadi salah satu
penyebabnya. Hanya sedikit arsitek Indonesia yang berhasil mengadopsi metode desain tersebut
dalam karya-karya mereka, salah satu arsitek tersebut adalah Budi Pradono, dengan biro arsiteknya
Budi Pradono Architect (BPA). Selama“berkarya, Budi Pradono beserta BPA, telah meraih
penghargaan dari taraf nasional maupun internasional. Melalui pedekatan Generative Process yang
beliau lakukan, tak heran bila setiap karyanya menghasilkan'bentuk yang sangat unik dan memiliki
karakter yang kuat.

Sebagai respon dari‘hal tersebut, tulisan ini-bertujuan untuk mengungkap pemahaman metode
desain Generative Process pada Rumah Kindah Office, sebagai salah satu bangunan arsitektur di
Indonesia yang mengaplikasikan metode-tersebut-dalam proses.perancangannya.

Metode penelitian yang digunakan  merupakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dengan cara mendeskripsikan< keadaan | eksisting Rumah Kindah Office dan
membandingkannya dengan penjabaran lima sub-metode Generative Process. Lima sub-metode
yang dijabarkan antara lain: superposition “dan-scaling;,” morphing, datascape, diagram, serta
parametric design.

Dari hasil penelitian, diketahui-bahwa Rumah Kindah Office menerapkan tiga sub-metode
desain Generative Process pada tahap.perancangannya, yaitu/superposition dan scaling, morphing,
serta diagram. Pada tahap perancangannya, ditemukan bahwa tiga sub-metode tersebut digunakan
secara bersamaan dan saling mempengaruhi“antara’satu dengan yang lain. Sub-metode morphing
dan diagram menjadi metode yang paling dominan dalam proses perancangan.

Kata-kata kunci: generative process, metode desain, bentuk, kantor






Abstract

APPLICATION OF GENERATIVE PROCESS DESIGN
METHOD AT RUMAH KINDAH OFFICE

by:
Evan Hezekiah
NPM: 2017420134

Generative Process design method is an architectural design method that focuses on the
process of finding forms, through this method it is hoped that the final architecture form produced
is a form that has never been imagined before. In Indonesia, the Generative Process design method
is still not widely known, or it can be said that it is still neglected by domestic architects. Indonesian
architects' lack of interest in this new method could be one of the reasons. Only a few Indonesian
architects have succeeded in applying this design method in their works, one of which is Budi
Pradono, with his architectural firm Budi RPradono Architect (BPA). During their work, Budi
Pradono and BPA have won awards_from bothwnational and international levels. Through his
Generative Process approach, it's no wonder, that every:design produces a very unique shape and
has a strong character.

As a response, this paper.aims to reveal the understanding of the Generative Process design
method at Rumah Kindah Office, as/one of the architectural buildings in Indonesia that applies this
method in its design process.

The research method-is a descriptive methad with a qualitative approach by describing the
existing state of the Rumah_Kindah-Office and comparing it with the description of the five sub-
methods of Generative Process. The sub-methods ‘described include: superposition and scaling,
morphing, datascape, diagrams, and parametric design.

From the research results; it is known'that Rumah KindahiOffice applies three sub-methods
of Generative Process designat'the design stage, namely superposition and scaling, morphing, and
diagrams. At the design stage, it'was found that the three sub-methods were used simultaneously
and influenced each other. The.morphing and diagram sub-methods are the most dominant methods
in the design process.

Keywords: generative process, design method, form, office
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara umum, Generative Process merupakan metode perancangan arsitektur yang
berfokus pada proses terjadinya bentuk, melalui metode ini diharapkan bentukan akhir
yang dihasilkan merupakan bentuk yang belum pernah terbayangkan sebelumnya.

Dalam sejarahnya, metode desain Generative Process adalah salah satu dari metode
desain yang terbilang baru dengan perkembangannya dimulai pada akhir abad ke-20. Jika
ditelusuri lebih dalam, unsur-unsur metode desain Generative Process sudah dapat
ditemukan pada karya arsitektur asing, di tahun 1969, dimana Peter Einsenman
bereksperimen dengan mengembangkan beberapa‘metode desain baru yang diaplikasikan
pada karyanya, seperti Biocenter.di’ Frankfurt am Main, Jerman, pada tahun 1987. Selain
Peter Eisenman, beberapa .arsitek pada masa itu jugasberlomba-lomba mengembangkan
metode desain yang' serupa ‘seperti;yGuggenheim-Museum/ Bilbao oleh Frank Gehry,
Imperial War Museum oleh Daniel:Libeskind, Mobius House oleh UN Studio, Parc de la
Villette oleh Bernard Tschumi, serta MAXXIiMuseum oleh Zaha Hadid.

45015 3 o e >
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Gambar 1.1 Mobius House oleh UN Studio
Sumber: http://pratt3d.blogspot.com/

Faktanya, dalam beberapa tahun belakangan ini, metode desain Generative Process
telah menjadi metode desain yang sangat populer di kalangan arsitek ternama. Contohnya,
beberapa biro asing yang terbilang muda telah menghasilkan karya arsitektur yang
fenomenal melalui metode desain ini, seperti Bjarke Ingels Group (BIG), FR-EE, MVRDV,
dan MAD Architects. Beberapa arsitek pun beranggapan bahwa kemunculan metode desain
ini dapat menjadi salah satu alternatif solusi dari permasalahan metode desain konvensional

seperti monotonitas atau bentuk bangunan yang kaku. Maka dari itu, tidak bisa dipungkiri



bahwa metode desain Generative Process telah menggeser metode-metode arsitektur
konvensional secara perlahan, walau faktanya masih ada beberapa arsitek yang

menggunakan metode konvensional.

Gambar'1.2 Maket VIA57 West'oleh BIG
Sumber: https://www.modlar.com/

Di Indonesia, metode desain Generative.Pracess  masih-belum dikenal luas, atau
dapat dikatakan masih terabaikan<oleh’ arsitek :dalam’negeri. Kurangnya minat arsitek
Indonesia terhadap metode baru ini dapat menjadi-salah satu penyebabnya.

Hanya sedikit arsitek Indonesia yang-berhasil-mengadepsi' metode desain tersebut
dalam karya-karya mereka, salahsatu arsitek tersebut.adalah Budi Pradono, dengan biro
arsiteknya Budi Pradono Architect.(BPA). Selama berkarya, Budi Pradono beserta BPA,
telah meraih penghargaan dari taraf nasional maupun internasional. Melalui pedekatan
Generative Process yang beliau lakukan, tak heran bila setiap karyanya menghasilkan
bentuk yang sangat unik dan memiliki karakter yang kuat.

Beberapa karya Budi Pradono yang cukup dikenal yaitu, Slanted House di Pondok
Indah, R-House di Depok, Casablanca Residence di Tabanan, dan Rumah Kindah Office
di Lenteng Agung. Dari keempat karya Budi Pradono tersebut, penulis menemukan unsur-
unsur Generative Process yang cukup mencolok pada salah satu karya arsitektur BPA,
yaitu Rumah Kindah Office. Rumah Kindah Office merupakan bangunan yang berfungsi
sebagai kantor, yang terletak di Lenteng Agung, Jakarta Selatan.

Dalam perancangan Rumah Kindah Office, Budi Pradono menyatakan bahwa beliau
menggunakan beberapa jenis metode desain generatif, salah satunya metode folding, diikuti
dengan perombakan program ruang kantor yang dinamik dan tidak konvensional melalui

metode diagram, sehingga tercipta bentuk bangunan yang tidak biasa.



Gambar 1.3 Rumah Kindah Office
Sumber: https://www.teksturepublisher.com/

Penerapan metode desain Generative Process yang masih jarang dipakai oleh arsitek
dalam negeri, menjadi menarik untuk diteliti karena masih belum banyak informasi
mengenai metode ini terkait kontektualitas Indonesia. Maka dari itu, penulis memilih untuk
mempelajari lebih dalam sejauh.mana penerapan-metode desain Generative Process pada

Rumah Kindah Office, karya“arsitektur-Budi Pradono:

1.2. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana penerapan-metode'desain Generative Process dalam perancangan
Rumah Kindah Office?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan_untuk ‘meneliti dan_memahami penerapan metode desain

arsitektur Generative Process pada Rumah Kindah Office karya arsitek Budi Pradono.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu di
bidang arsitektur, baik untuk penulis maupun pembaca. Berikut adalah manfaatnya.
1. Menambah wawasan pengetahuan mengenai penerapan metode desain
Generative Process dalam proses merancang arsitektur.
2. Menjelaskan kepada pembaca proses desain yang dilakukan Budi Pradono
dalam merancang Rumah Kindah Office.
3. Menjadi bahan referensi bagi pembaca dalam kegiatan merancang arsitektur

yang menggunakan metode desain Generative Process.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:



1. Lingkup objek penelitian adalah yang terkait dengan proses perancangan
Rumah Kindah Office yang dilakukan oleh Budi Pradono.

2. Lingkup pembahasan teoritik dilakukan dengan mengkaji literatur yang terkait
dengan metode desain Generative Process, serta memahami pemikiran arsitek

Budi Pradono dan BPA dalam melalui proses wawancara.

1.6. Kerangka Penelitian

Penerapan Metode Desain Generative Process pada Rumah Kindah Office

LATAR BELAKANG
Dalam sejarahnya, metode desain Generative Process adalah salah satu dari metode
desain yang terbilang baru dengan perkembangannya dimulai pada akhir abad ke-20.

Dalam beberapa tahun belakangan ini, metode desain Generative Process telah menjadi
metode desain yang sangat populer di'kalangan arsitek ternama.

Di Indonesia, metode desain Genefative Process masih belim dikenal luas, masih
sedikit arsitek Indonesia yang méngadopsi-nictode dcsain tersebut dalam karya-karya
mereka, salali'satu arsitek tersebut adalah BudiPradoné:

v

RUMUSAN NMASALAH
Penerapan metode desainGenerative Pro¢ess masih.jarang dipakai oléh arsitek dalam
negeri, sehingga masily belum banyaliinformasy méngenai penerapati metode
Generative Process-terkait KontekStualitas Indonesia.

Ditemukannya unsur-unsur penerapan mefode desain Generative Process pada karya
arsitektur Budi-Pradono, yaitwRumah Kindah Office.

v

PERTANYAAN PENELITIAN
Bagaimana penerapan metode desain Generative Process dalam Rumah Kindah Office?

v

TUJUAN PENELITIAN
Memahami penerapan metode desain arsitektur Generative Process pada Rumah
Kindah Office

|
Y L

OBSERVASI
TEORI Data objek studi berupa program
Teorl 7 metode desain arsitektur ruang, tatanan massa dan tapak,
secaraumum [ peeeemememeoe e bentuk dan fasad bangunan, serta

cksisting sekitar bangunan
Teori 5 sub-metode desain

§ . ANALISIS
Generative Process

L . 3 WAWANCARA
— Analisis data dilakukan — Melakukan wawancara dengan

melalui metode deskriptif ' . .
dan kualitatit P ! perancang, arsitek Budi Pradono,
! untuk mengetahui pemikiran dan
| pendekatan dalam merancang.

(Basic Design Method, Kari
Jormakka)

KESIMPULAN

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian
Sumber: Analisis pribadi
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